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ABSTRACT
Indonesia has an area of widest coconut and its products is high ranking in the world. However,
Indonesia is still exporting coconut in crude form, processing is not as much as other countries such as the
Philippines. This study aims to determine the level of coconut export commodities competitive in
Indonesia. This research using the method of  RCA (Revealed Comparative Advantage) and CEP
(Comparative Export Performance) Index. The results of this study based on the RCA method indicate
that Indonesia coconut commodity export during the period 2006 - 2010 is larger than 1. Based on the
CEP method Indonesia indicate that during the period 2006-2008 is greater than 1 and during the period
2009-2010 is smaller than 1. Indonesian have competitiveness and decreased from specialized be not
specialized.
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PENDAHULUAN
Kelapa merupakan tanaman yang menjadi bagian dari kehidupan sebagian
masyarakat Indonesia Dari luas 3.739.349 ha yang tercatat pada Direktorat Jenderal
Perkebunan pada tahun 2010, sebagian besar (97,83%) diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat. Kebun kelapa Indonesia tersebar dibeberapa pulau antara lain di
Sumatera (32,9 persen), Jawa (24,3 persen), Sulawesi (19,3 persen), Kepulauan Bali,
NTB, NTT (8,2 persen), Maluku, dan Papua (7,8 persen), dan Kalimantan (7,5 persen) .
(Allorerung, D. dan Z. Mahmud, 2002).
Areal tanaman kelapa di Indonesia merupakan areal terluas di dunia (2004) yaitu
mencapai 31,92% disusul Philipina (26,12%), India (15,22%), Sri langka (3,17%) dan
Thailan (2,75%). (Basri, 2007). Menurut data FAOSTAT 2010 produksi kelapa
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Indonesia menduduki ranking pertama kemudian disusul Philipina dan selanjutnya
India, Srilanka, dan Brazil. Namun demikian produktifitas kelapa masih rendah yaitu
sekitar 1,1 ton/ha, pengelolaan usaha kelapa belum optimal, eksport kelapa sebagian
besar masih dalam bentuk produk primer, jenis turunan produk kelapa yang dihasilkan
masih terbatas dibanding negara lainnya seperti Philipina, adanya persaingan dengan
minyak nabati lainnya khususnya kelapa sawit telah menekan pengembangan tanaman
kelapa. Kondisi tersebut merupakan tantangan bagi perkembangan industri kelapa di
Indonesia dalam mewujudkan kelapa sebagai komoditas unggulan. Oleh sebab itu maka
dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian bagaimana daya saing komoditas kelapa
Indonesia. Komoditi kelapa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komoditas
kelapa yang masuk dalam kode HS 0801110 description : coconut, fresh or dried (
kelapa, segar atau kering). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing ekspor
komoditas kelapa Indonesia dan kebijakan pemerintah dalam pengembangan komoditas
kelapa.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari UNData Comtrade,
WTO.Org, Intracen.org .
Daya saing eksport Komoditas Kelapa dianalisis dengan menggunakan metode
perhitungan Revealed Comparative Advantage,(RCA)
RCA = ( Xij / Xit) / ( Xnj / Xnt) = ( Xij / Xnj)/( Xit / Xnt) (1)
Dimana :Xij adalah Nilai ekspor komoditi kelapa negara j (US$), Xit adalah Nilai total
ekspor komoditi negara j (US$), Xnj adalah Nilai ekspor komoditi kelapa semua negara j
(US$), Xnt adalah Nilai ekspor total komoditi semua negara j (US$), j adalah 1=
Indonesia,2= Philipina,3= Singapura,4= Malaysia
dan untuk mengetahui apakah komoditas tersebut terspesialisasi dianalisis dengan
Comparative Export Performance (CEP) Index.
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CEP = ln (Xij / Xj) / (XiA / XA) (2)
Dimana :Xij adalah Nilai ekspor komoditi kelapa negara j (US$), Xj adalah Nilai Total
Ekspor Negara j, XiA adalah Nilai Total Ekspor Dunia komoditi Kelapa, XA adalah
Nilai Total Ekspor Dunia, Negara j meliputi 1) Indonesia, 2) Philipina, 3)Singapura, 4)
Malaysia
Adapun untuk Total Ekspor Dunia hanya dibatasi pada lingkup Asia yang diwakili
empat Negara saja yakni Indonesia, Philipina, Singapura, Malaysia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Daya Saing Komditas Kelapa Indonesia
Tabel 1 Revealed Comparative Advantage Komoditas Kelapa
NEGARA
RCA
2006 2007 2008 2009 2010
Indonesia 1.63 1.55 1.28 1.37 1.58
Philipina 7.04 7.31 9.67 8.82 8.21
Singapura 0.25 0.27 0.18 0.25 0.20
Malaysia 0.10 0.08 0.05 0.11 0.08
Sumber : UNData Comtrade yang diolah
Tabel 1 menunjukkan bahwa RCA komoditi kelapa Indonesia selama periode tahun
2006 – 2010 bernilai lebih besar dari 1 ini berarti komoditas kelapa Indonesia memiliki
daya saing. Daya saing tertinggi dicapai Indonesia pada tahun 2006, dan daya saing
terendah dicapai Indonesia pada tahun 2008. Tetapi walaupun komoditas kelapa
Indonesia memiliki daya saing ternyata daya saing Indonesia lebih rendah dari
Philipina. Untuk komoditas kelapa       Singapura dan Malaysia tidak memiliki daya
saing karena nilai RCA kurang dari 1.
Faktor-faktor penyebab komoditas kelapa Indonesia memiliki daya saing adalah
1) Areal tanaman kelapa Indonesia merupakan areal terluas didunia dengan luas areal
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3.808.000 pada tahun 2010 kemudian peringkat kedua Philipina (3.400.000). 2) Dengan
adanya lahan yang luas maka akan berdampak pada produksi kelapa yang dihasilkan
oleh Indonesia. Menurut FAO produksi kelapa Indonesia dari tahun 2006 hingga 2010
selalu menduduki urutan nomor satu didunia dengan jumlah produksi kelapa pada tahun
2010  adalah 17,125,000 MT,  urutan kedua Philipina sebesar 15,540,000 MT. 3)
Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk yang besar dengan upah buruh
yang murah. Data BPS 2010 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia mencapai
231,641,326 jiwa dimana 6,9 juta kepala keluarga sumber penghidupannya berasal dari
kelapa.
Walaupun komoditas kelapa Indonesia memiliki daya saing, namun apabila
dibandingkan dengan Philipina, ternyata daya saing komoditas kelapa Indonesia masih
dibawah Philippina. Jika dilakukan perbandingan antara volume ekspor kelapa dengan
harga antara Indonesia dan Philipina maka dapat diketahui bahwa harga ekspor
komoditas kelapa Indonesia perkilogramnya lebih rendah dari harga kelapa Phillipina.
Harga rata- rata komoditas kelapa Indonesia perkilogramnya adalah 0.51USD,
sedangkan Philipina harga rata-ratanya adalah 1.26 USD. Harga perkilogram komoditas
kelapa Philipina yang lebih tinggi dari harga komoditas kelapa Indonesia
mengakibatkan daya saing Philipina lebih tinggi dari Indonesia. Harga komoditas
kelapa Indonesia yang rendah tersebut disebabkan antara lain menurut Muslim (2006)
produk ekspor komoditi kelapa Indonesia masih lemah dan kelemahan itu disebabkan
oleh tingkat harga yang berfluktuasi dan cenderung menurun. Hal itu disebabkan karena
Indonesia dalam perdagangan produk agroindustri dipasar dunia hanya berperan sebagai
penerima harga (price taker). Susila dan Drajat (2001) mengatakan secara umum
penurunan harga disebabkan karena faktor kompleks antara lain kelebihan pasokan
dipasaran dunia, depresiasi mata uang yang cukup besar yang dialami negara produsen,
lemahnya organisasi lembaga produsen, serta faktor sentiment pasar yang cenderung
menekan secara terus menerus harga produk perkebunan. Menurut Karseno (1992)
sebagian besar barang Indonesia yang dibeli diluar negeri bukan karena diminati
konsumen tetapi lebih dikarenakan menguatnya permintaan negara tujuan ekspor .
Implikasinya menyatakan bahwa  beberapa barang ekspor Indonesia memiliki kualitas
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dibawah standar, dengan memiliki harga yang relatif rendah dibandingkan barang-
barang yang sejenis dari negara lain.
Tabel 2. Perbandingan Ekspor Komoditas Kelapa Dan Ekspor Agroindustri Kelapa Indonesia
Terhadap Philipina.
Tahun













2006 1.0% 5.5% 1.0% 11.6%
2007 0.7% 6.3% 0.9% 10.3%
2008 0.7% 5.4% 1.0% 10.0%
2009 0.6% 5.2% 0.8% 9.2%
2010 0.8% 5.5% 0.7% 5.9%
Rata-rata 0.8% 5.6% 0.9% 9.4%
Sumber : 1) UNData Comtrade, 2) FAOStat 3) APCC yang diolah
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari produksi kelapa Indonesia pada tahun 2006-
2010 yang  digunakan untuk ekspor komoditas kelapa adalah 0,8%, sedangkan untuk
ekspor agroindustri kelapa adalah 5,6%. Ini berarti  produksi kelapa Indonesia yang
digunakan untuk ekspor masih rendah, sedangkan  Philippina ekspor komoditas kelapa
adalah 0,9% dan agroindustri kelapa adalah 9,4%. Berarti jumlah produksi kelapa yang
digunakan untuk ekspor komoditas kelapa dan agroindustri kelapa Philipina lebih besar
dari Indonesia, sehingga membuat daya saing ekspor kelapa Philipina lebih unggul dari
Indonesia.
Tabel 3. Perbandingan Nilai Ekspor Komoditas Kelapa Negara Indonesia Dan Philippina (US$)
Tahun Indonesia Philipina
Kelapa Segar Agroindustri Kelapa Segar Agroindustri
2006 39% 2% 61% 98%
2007 30% 3% 70% 97%
2008 27% 3% 73% 97%
2009 34% 2% 66% 98%
2010 31% 2% 69% 98%
Sumber APCC yang diolah
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Tabel 3 menunjukkan bahwa devisa yang dihasilkan Philipina selalu lebih besar
dari Indonesia. Hal ini disebabkan karena macam produk agroindustri yang diekspor
Indonesia lebih sedikit dari Philipina. Menurut APCC ekspor agroindustri kelapa
Indonesia baru 9 produk, sedangkan Philipina sudah dapat mengekspor 22 macam
produk agroindustri kelapa. Perbedaan jumlah macam produk agroindustri kelapa yang
diekspor Philipina tersebut juga menjadi salah satu faktor penyebab daya saing
komoditas kelapa Philipina lebih tinggi dari Indonesia. Selama ini ekspor Indonesia
sangat mengandalkan faktor-faktor keunggulan komperatif sebagai penentu utama daya
saingnya, terutama daya saing harga , seperti upah buruh yang murah dan sumber daya
alam berlimpah sehingga biaya pengadaan menjadi murah. Namun dalam era
perdagangan bebas, teknologi know-how dan keahlian khusus yang merupakan faktor
keunggulan kompetitif semakin dominan dalam penentuan daya saing. Selain itu adanya
tuntutan masyarakat dunia yang makin kompleks menyangkut masalah lingkungan
hidup, kesehatan, keamanan membuat faktor keunggulan komperatif semakin kurang
penting dibandingkan faktor keunggulan kompetitif (Tambunan,2004). Melihat hal
tersebut maka Indonesia perlu mempertimbangkan juga faktor keunggulan kompetitif
dalam perdagangannya.
Tabel 4. Comparative Export Performance (CEP) Index
NEGARA
CEP
2006 2007 2008 2009 2010
Indonesia 0,31 1,24 1,08 0,85 0.89
Philipina 2,77 2,79 3,10 2,71 2.53
Singapura -0,58 -0,52 -0,86 -0,86 -1.16
Malaysia -1,51 -1,69 -2,11 -1,72 -2.06
Sumber : UNData Comtrade yang diolah
Comparative Export Performance (CEP) Index digunakan untuk mengukur
spesialisasi ekspor suatu Negara. Tabel 4 menunjukkan bahwa CEP Indonesia tahun
2006-2008 lebih besar dari 1 ini berarti produksi dan ekspor komoditas kelapa Indonesia
terspesialisasi, pada tahun 2009-2010 lebih kecil dari 1 ini berarti pada tahun tersebut
Indonesia tidak terspesialisasi pada produksi dan ekspor komoditas kelapa, sedangkan
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CEP Philipina lebih besar dari 1 ini berarti Philippina memiliki spesialisasi pada
produksi dan ekspor komoditas kelapa. Sedangkan Singapura dan Malaysia CEP
bernilai negatif (tidak terspesialisasi).
Comparative Export Performance (CEP) Index Indonesia pada tahun 2006-2008
terspesialisasi, tahun 2009-2010 tidak terspesialisasi, Philipina memiliki nilai lebih
besar dari 1 berarti terspesialisasi untuk komoditas ini, sedangkan Singapura dan
Malaysia nilai CEP kurang dari 1 (tidak terspesialisasi). Philipina lebih unggul dari
Indonesia karena jumlah nilai komoditas kelapa yang diekspor dari tahun 2006-2010
selalu  lebih banyak bahkan dua kali lipat dari nilai komoditas kelapa yang diekspor
Indonesia. Sedangkan untuk Singapura dan Malaysia memiliki nilai negatif karena
komoditas kelapa yang diekspor kedua negara tersebut tdak memiliki daya saing. Agar
komoditas kelapa Indonesia menjadi terspesialisasi lagi maka Indonesia harus
memperbesar jumlah ekspor komoditas kelapa mengingat areal tanaman kelapa
Indonesia yang luas maka bisa lebih ditingkatkan produktifitas tanaman kelapa dengan
melakukan kebijakan intensifikasi ataupun ekstensifikasi. Untuk meningkatkan kualitas
kelapa bisa dilakukan dengan cara penggunaan bibit unggul dalam peremajaan kelapa
dan juga melakukan penetapan standar mutu kelapa yakni dengan penetapan SNI. Cara
selanjutnya adalah melakukan diversifikasi produk kelapa atau pengolahan lebih lanjut.
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa komoditas kelapa Indonesia memiliki
daya saing dan mengalami penurunan dari terspesialisasi menjadi tidak terspesialisasi.
Untuk itu supaya dapat terspesialisasi maka Indonesia dapat meningkatkan ekspor
kelapa dengan meningkatkan produktivitas kelapa, peningkatan mutu kelapa, dan
melakukan diversifikasi produk kelapa.
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